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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Pesan Dakwah  

Pesan adalah ide gagasan, informasi, dan opini seorang 

komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi komunikan ke arah sikap yang diinginkan 

komunikator.
1
 Menurut Onong Uchjana Effendi bahwa massege 

(Pesan) yaitu seperangkat lambang bermakna yang disampaikan 

oleh komunikator. Pesan-pesan komunikasi disampaikan melalui 

simbol-simbol yang diberi makna kepada penerima pesan.
2
 

 Sedangkan dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, 

kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu “da’a-yad’u-

dakwatan”, artinya mengajak, menyeru, imemanggil. Warson, 

menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call), 

mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru 

(toipropose),mendorong(toiurge) dan memohon (to pray).
3
 

                                                             
1
 Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek,…, h. 7. 

2
Onong U. Effendi, Ilmu komunikasi, teori dan praktek ,….,h. 18 

3
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah,..., h.1 . 
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Secara terminologi, definisi mengenai dakwah telah 

banyak dibuat para ahli, dimana masing-masing definisi tersebut. 

Walaupun berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan 

makna hakikinya sama. Selain itu juga pengertian dakwah adalah 

kegiatan menyampaikan pesan yang berisi nilai, norma, hukum, 

agama (Islam) kepada objek  (individu, kelompok, masyarakat) 

agar mereka menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran 

sehingga terwujud sistem sosial yang harmonis dan damai pada 

akhirnya mendatangkan kebahagiaan hidup didunia dan di 

akhirat.
4
 Beberapa definisi dakwah yang dikemukakan para ahli, 

diantaranya:  

a. Abu Bakar Zakaria mengatakan dakwah adalah usaha para–

orang yang memiliki pengetahuan  agama Islam untuk 

memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang 

mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.
5
 

                                                             
4
Roping el Ishaw, Pengantar Ilmu Dakwah, (Malang, Madani, 2016). 

h. 10 
5
 Moh. Ali Aziz, Edisi revisi, Ilmu Dakwah,.., h. 11. 
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b. Jalaluddin Rakhmat Dakwah adalah setiap panggilan atau 

ajakan iyang membawa orang ke jalan kebenaran. Mengajak 

manusia menuju kesaksian itu adalah atas dasar keterangan, 

keyakinan dan bukti aqli dan syar‟i.
6
 

Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah sesuatu 

yang disampaikan oleh Da’i atau seseorang kepada Mad’u 

kepada orang lain dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 

lain sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana tanpa 

adanya suatu paksaan yang bersumberkan pada Al-Qur‟an dan 

Sunah. 

Fungsi penting dalam menentukan keberhasilan dakwah 

yaitu, sejauh mana materi dakwah yang disampaikan da’i. 

Membawa dampak pengaruh yang baik terhadap objek dakwah 

mad’u itu sendiri. Oleh karena itu, dalam menyampaikan pesan 

perlu ada kemasan atau tampilan yang menarik mengenai materi 

pesan apa yang akan disampaikan kepada mad’u, kemasan atau 

tampilan yang dimaksud bisa melalui video di media sosial 

Youtube dan instagram contohnya. 

                                                             
6
Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif Ceramah-Ceramah di 

kampus,..., 1986. h. 114. 
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Namun Sebuah pesan tidak begitu saja dapat dengan 

mudah untuk disampaikan dan diterima, agar pesan itu dapat 

diterima oleh penerima dan adanya hubungan timbal balik, maka 

Onong Uchjana Effendi merumuskannya sebagai berikut: 

Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, 

sehingga dapat menarik perhatian komunikan. 

1. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada 

pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, 

sehingga sama-sama mengerti. 

2. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan 

dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh 

kebutuhan tersebut. 

3. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh 

kebutuhan tadi yang layak bagi situasi  kelompok dimana 

komunikan berada pada saat ia digerakan untuk memberikan 

tanggapan yang dikehendaki.
7
 

 

 

                                                             
7
Onong Uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat 

Komunikasi,…,h.41-42 
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1. Materi Pesan Dakwah 

Materi-materi pesan dakwah adalah ajaran-ajaran agama 

Islam itu sendiri, semua hal-hal yang diperintahkan dan semua  

apa-apa yang Allahi SWT larang untuk dilakukan serta ilmu-ilmu 

yang menunjang pelaksanaannya agar dapat benar dalam 

pelaksanaannya dan hasilnya. Secara umum materi dakwah dapat 

diklasifikasikan menjadi masalah pokok yaitu : 

1. Pesan akidah 

Secara etimologi aqidah Islam berasal dari Kata Aqidah 

berasal dari bahasa arab yaitu „aqada, ya ‟qidu, aqdan, aqidatan, 

sementara aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan 

kokoh.
8
Sedangkan menurut sebagian ulama fiqh mendefinisikan 

aqidah itu adalah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, 

sukar sekali untuk dirobah.
9
 Secara harfiah aqidah yaitu suatu 

keyakinan yang kuat didalam hati nurani (jiwa) manusia, yang  

berupa pandangan, pemahaman atau ide tentang realita yang 

                                                             
8
 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam,( Yogyakarta: LPPI, 1998), h.1 

9
Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Pimpinan Proyek Pembinaan Prasarana 

dan Sarana Perguruan Tinggi Agama IAIN, 1985), h. 115. 



38 

 

diyakini hati kebenarannya yaitu kesesuaian dengan realita itu 

sendiri. 

Al-Qur‟an mengajarkan aqidah tauhid kepada manusia 

yaitu menanamkan keyakinan terhadap Allah SWT yang esa, 

yang tidaki pernah tidur dan tidak beranak pinak. Percaya kepada 

Allah SWT adalah salah satu butir rukun iman yang 

pertama.Orang yang tidak percaya terhadap rukun iman disebut 

sebagai orang orang kafir.
10

 Secara istilah (terminologi) yang 

umum, aqidah adalah iman yang teguh dan pasti yang tidak ada 

keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya.
11

 

Aqidah menurut para ahli, menurut Ibnu Taimiyah, aqidah 

adala hsesuatu perkara yang harus dibenarkan oleh hati, yang 

dengannya ijiwa dapat tenang sehingga jiwa itu menjadi yakin 

serta iman tapi tidak dipengaruhi oleh keraguan dan tidak 

dipengaruhi oleh syakwasangka.
12

Menurut Machnun Husein,  

aqidah adalah pengetahuan dan keyakinan yang menimbulkan 

                                                             
10

 Abd. Chalik. Pengantar Studi Islam: cet.6(Surabaya Kopertais IV 

Pres, 2014), h. 46 
11

Yazid Abdul Qadir Jawas. Syarah Aqidah Alhussunnah Wal 

Jama’ah: cet. XVI (Jakarta.Pustaka Imam Syafi‟i, 2017), h.27. 
12

 Abdul Qadir Djaelani, Asas dan Tujuan Hidup Manusia Menurut 

Ajaran Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1996), h. 12 
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sebuah kepercayaan. Orang yang “mengetahui” dan  

menempatkan kembal kepercayaan kuat akan Keesaan Allah, 

sifat-sifat-Nya, hukum-hukumNya, petunjuk wahyu dan aturan-

aturan hukum Ilahi mengenai pahala dan siksa, disebut mu‟min 

(orang beriman).
13

 Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairy aqidah 

merupkan beberapa kebenaran yang bisa diterima oleh manusia 

berdasrkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu tertanam dalam 

hati manusia tidak cukup menanamkanya dalam hat saja namun 

harus disertai dengan meyakini keberadaannya.
14

 

Aqidah merupakan pengontrol dan penunjuk akurat yang 

dapat mengurus dan mengarahkan gerak dan Langkah manusia. 

Semua yang bersumber dari dalam jiwa manusia baik berupa 

perkataan, perbuatan, gerak, langkah hingga getaran-getaran yang 

berdetak dalam dinding hati seseorang sangat bergantung pada 

kekuatan Aqidahnya, bahkan apa saja yang ada di dalam pikiran 

seseorang sangat dipengaruhi oleh alat pengontrol kekuatan 

aqidah. Aqidah merupakan otak dan motor setiap  gerak dan 

                                                             
13

 Machnun Husein, Mengenal Islam Selayang Pandang (Jakara: 

Bumi Aksara, 1994), h. 17. 
14

Nuaningsih, Aqidah Islam : Pilar Utama Manusia Beramal Ikhlas 

(Makassar: Alauddi University Press, 2011), h. 9. 
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langkah manusia. Bila terjadi sedikit kesenjangan dan ketidak 

beresan padanya maka akan menimbulkan kerusakan pada 

gerakan dan langkah yang diciptakannya yang menyimpang 

sangat jauh dari jalan yang lurus.
15

 

Dari pengertian Aqidah yang dikemukakan di atas dapat 

dipahami bahwa akidah merupakan suatu kepercayaan atau 

keyakinan yang dianut dalam diri manusia. Aqidah bagaikan 

ikatan perjanjian yang teguh dan kuat hal ini disebabkan  karena 

ia tertanam didalam hati yang paling dalam. Adapun yang 

dimaksud dengan Aqidah Islam, ialah perkara-perkara yang 

dipercaya dan diyakini kebenarannya dalam Islam berdasarkan 

dalil al-qur‟an dan sunnah rasul. Dalam penjabarannya, aqidah 

meliputi rukun iman yang enam dan mempercayai segala masalah 

gaib yang diutarakan dalam al-qur‟an dan hadis shahih. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa aqidah Islam ialah keyakinan 

dan kepercayaan terhadap segala ajaran yang disampaikan oleh 

Rasulullah Muhammad SAW.
16

 

                                                             
15

Abdullah Azzam, Aqidah Landasan Pokok Membina Ummat, Terj. 

Ahmad Nuryadi Asmawi, ( Jakarta: Gema Insani Press, 1995), Cet. 6,h. 9 
16

 Hamzah Ya‟kub, Pemurnian Aqidah dan Syari‟ah Islam, (Jakarta: 

CV Pedoman Ilmu Jaya, 1988), h. 46 
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a. Pokok- Pokok Akidah Islam  

Aqidah juga merupakan dasar atau pondasi. Jika di 

ibaratkan dengan suatu bangunan, makai pondasi itu digunakan 

untuk dasar mendirikanbangunan, jika tidak ada pondasi rumah 

maka rumah itu tidak akan berdiri dengan tegak, bagus dan 

ikokoh, begitu juga dengan aqidah seseorang, jika aqidahnya kuat 

maka kuatlah imannya, dan pasti akan melaksanakan ibadah 

dengan tertib dan memiliki akhlak yang baik.  

Unsur pokok Aqidah dalam Islam adalah yang disebut 

dengan rukun iman yang enam yaitu: 

1. Beriman kepada Allah  

Beriman kepada Allah yaitu meyakini bahwa Allah itu 

ada dan Esa, tempat bergantung. Dia iadalah pencipta dan 

pemilik segala sesuatu yang ada dialam semesta, tidak ada sekutu 

dalam kerajaan-Nya. Hanya Allahlah yang berhak disembah, 

dengan segala macam ibadah, seperti khudhu (tunduk), takut, 

inabah (taubat),I Qashdi (niat), memohon, doa, menyembelih, 

nadzar dan sebagainnya. 

 



42 

 

2. Beriman kepada Malaikat 

Iman kepada Malaikat adalah rukun iman yang kedua. 

Meyakini bahwa Allah mempunyai para malaikat yang diciptakan  

dari cahaya, tidak pernah mendurhakai apa yang Allah 

perintahkan kepada mereka dan mengerjakan setiap yang Allah 

perintahkan dan Allah larang. Dalam Al-Qur‟an terdapat banyak 

ayat yang mewajibkan setiap mukmin untuk beriman kepada 

adanya malaikat. Sebagaimana Firman Allah terdapat dalam 

Surat al-Baqarah ayat 285: “Rasultelah beriman kepada Al Quran 

yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-

orang yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasulNya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (mereka 

berdoa): "Ampunilah kami ya tuhan kami dan kepada engkaulah 

tempat kembali." 
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Adapun nama-nama Malaikat yang wajib diketahui oleh 

umat muslim dan beserta tugasnya, sebagai berikut.
17

 

 Malaikat Jibrili adalah dialah yang menjabat kepala atau 

pemimpin Malaikat. Disamping itu Jibril mempunyai tugas dari 

Allah menyampaikan wahyu Allah kepada para Rasul dan Nabi.  

 Malaikat Mikail yang bertugas mengatur kesejahteraan umat, 

misalnya mengantarkan hujan, angin, rezeki kepada seluruh 

makhluk.  

 Malaikat Izrail yang bertugas mencabut nayawa semua jenis 

makhluk, baiki manusia, jin, setan, iblis dan malaikat sendiri 

apabila tiba saatnya. 

 Malaikat Israfil yang bertugas meniup sangkakala pada hari 

kiamat dan hari kebangkitan di padang Masyar.  

 Malaikat Raqib yang bertugas mencatat amal baik manusia 

 Malaikat Atib yang bertugas mencatat amal buruk manusia  

 Malaikat Munkar yang bertugas menanyai manusia setelahimati, 

didalam kubur. 

 Malaikat Nakir tugasnya menanyai manusia setelah mati. 

                                                             
17

Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, ( Jakarta: PT Rineka 

Cipta,1996),Cet, 2.h. 91-92 
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 Malaikat Malik yang bertugas menjaga pintu neraka. 

 Malaikat Ridwan yang bertugas menjaga pintu surga. 

 Dengan demikian, beriman kepada malaikat berarti 

percaya bahwa adanya malaikat dan Allah telah menciptakan 

malaikat, yang sifatnya serta pekerjaan yang berbeda dengan 

manusia dan hidup dialam yang berbeda. 

3. Beriman kepada Kitab-kitab Allah 

Beriman kepada kitab-kitab Allah yaitu mempercayai 

bahwasanya Allah memiliki kitab-kitab yang diturunkan kepada 

rasulNya untuk disampaikan kepada para hambaNya, dan bahwa 

kitab-kitab tersebut adalah kalamullah yang mana untuk menjadi 

pedoman hidup manusia. 

Di antara sekian banyak kitab yang telah diturunkan Allah 

kepada Nabi-nya. Hanya ada empat yang wajib diketahui yaitu:  

1. Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as. 

2. Kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud as.  

3. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa as. 

4. Kitab Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad. 
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4. Beriman kepada Para Rasul  

Beriman kepada Rasul yaitu percaya bahwasanya Allah 

mengutus pada setiap umat seorang rosul, yang menyeru 

beribadah hanya kepada Allah, berbuat baik, dan para Rasul 

adalah orang-orang yang jujur, dapat dipercaya, bertakwa dan 

amanah, sebagai petunjuk jalan yang mendapatkan petunjuk, 

mereka, menyampaikan semua yang Allah perintahkan tidak 

menyembunyikan dan mengubahnya, tidak juga menambah dari 

diri mereka sendiri atau menguranginya meskipun hanya satu 

huruf. 

5. Beriman kepada hari akhir.  

Beriman kepada hari akhir adalah rukun iman yang 

kelima. Yakni meyakini bahwa kebenaran akan terjadinya hari 

akhir, baik dalam kitab suciNya dan setiap hal yang diberitakan 

oleh RasulNya, mula dari apa yang akan terjadi sesudah mati, 

fitnah kubur, adzab dan nikmat kubur, serta apa yang terjadi 

sesudah itu seperti kebangkitan dari kubur, tempat berkumpul 

diakhirat, catatan amal, perhitungan, timbangan, telaga, titian, 
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pertolongan, surga dan neraka serta apa-apa yang dijanjikan 

Allah bagi para penghuninya. 

6. Beriman kepada qadha dan qadar  

Qada dan Qadar adalah landasan terhadap segala yang ada 

dialam semesta ini, baik dalam penciptaan dan pengaturannya. 

Qada dan Qadar adalah kehendak Allah yang maha kuasa dalam 

menciptakan sesuatu dengan bentuk tertentu kemudian Allah 

menjadikannya dalam wujud nyata sesuai dengan kehendakNya. 

Sebagian ulama mengatakan sebaliknya, yakni qada ialah 

ketentuan Allah dalam azali dan qadar ialah pelaksanannya dalam 

kenyataan ini. Beriman kepada qada dan qadar termasuk dalam 

bagian rukun iman yang berdasarkan ajaran islam. Allah 

berfirman dalam Surat al-Qamar ayat 49: “Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.  

Beriman kepada qadha dan qadar bukan hanya sekedar 

kepercayaan yang wajib diyakini oleh setiap muslim, tetapi juga 

kepercayaan yang mengandung banyak hikmah dan juga 

bimbingan bagi manusia dalam menghadapi tantangan dalam 

kehidupan. 
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2. Pesan Akhlak 

 Secara Bahasa (arab) akhlak adalah bentuk jama‟ atau 

plural dari kata khuluqun yang memiliki arti budi pekerti, tingkah 

laku, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan.
18

 Secara 

etimologi akhlak berarti budi pekerti, peringai, perilaku, atau 

tabiat. Secara umum ada beberapa definisi tentang akhlak: 

Menurut Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa, yang dengannya lahirlah perbuatan-perbuatan, baik ataupun 

buruknya tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
19

 

 Akhlak menurut Islam merupakan tingkatan setelah rukun 

iman dan ibadah. Akhlak seseorang sangat penting dalam 

bermuamalah, bagaimana sikap seseorang bergaul dengan 

individu ilainnya iatau dalam kelompok masyarakat.
20

 Dikuatkan 

oleh hadis dari  Rasulullah, bahwa salah satu misinya adalah 

untukmenyempurnakan akhlak mulia. Akhlak adalah buah dari 

keimanan seseorang, sehingga Islam sangat memperhatikan dan 

menjunjung tinggi tentang akhlak dan menyeru umat manusia 

                                                             
18

Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Yogyakarta:2011), h. 3. 
19

Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim 

(Bandung: Mizan, 1997), h. 39. 
20

Munirah, “Akhlak Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam. Vol 4, no. 2 (Desember, 2017), h. 5. 
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kepadanya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW bahwa 

orangmukmin yang sempurna imannya dialah yang memiliki 

akhlak yang baik.
21

 

a. Sumber akhlak  

 Sumber akhlak adalah Al-Quran dan Sunnah yang 

menjadi  ukuran baik dan buruk atau mulia dan tercela, bukan 

akal pikiran atau pandangan masyarakat.
22

 Allah SWT berfirman 

dalam surat Al Ahzab ayat 21: “Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. 

 Ayat diatas telah diuraikan dalam tafsir Jalalain bahwa 

perilaku Nabi Muhammad SAW dan tabiatnya dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan teladan bagi umat manusia, seperti dalam 

hal berperang dan keteguhan serta kesabarannya, yang masing-

masing diterapkan pada tempat-tempatnya.
23

 Sumber ajaran Islam 

                                                             
21

Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak Dalam Persfektif Islam,” 

Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam. Vol 6, no. 12 (Juli 2017), 

h.54. 
22

Yunahar Ilyas, KuliahAkhlaq, (Yogyakarta 2011),h. 4. 
23

Jalaluddin Al Mahalli, Jalaluddin As Suyuti, Tafsir Jalalain, terj. 

Bahrun Abu Bakar (Bandung: 2017), h. 507. 
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yang kedua adalah sunnah. Sunnah mengacu kepada sikap, 

tindakan, ucapan, dan cara Rasulullah dalam menjalani hidup. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: “Sesungguhnya aku 

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik”. 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa salah satu 

tujuanRasulullah SAW diutus adalah untuk menyempurnakan 

akhlak yangbaik, dengan meneladani perjalanan hidup beliau. 

Sehingga dapat dikatakan akhlak sangat penting dimiliki 

seseorang terutama umat muslim. 

b. Macam-Macam akhlak 

Berdasarkan sifatnya, akhlak dapat dibagi menjadi dua yaitu 

akhlak terpuji dan akhlak tercela.
24

 

 Akhlak terpuji merupakan salah tujuan dalam agama Islam, 

sehingga Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-

Ahzab ayat 21 sebagaimana disebutkan di atas, bahwa 

seseorang harus menjadikan Rasulullah SAW sebagai panutan 

dalam berakhlak. Contoh berdo‟a kepada Allah SWT dengan 

suara lembut, bersholawat ketika mendengar nama Rasulullah 

                                                             
24

Ali Mustofa, “Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah 

Perspektif Hafidz Hasan Al-Mas‟Udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq,” Jurnal 

Ilmuna 2, no. 1 (2020), h.49–52. 
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SAW, bersikap ramah kepada orang tua dan guru, bergaul 

dengan teman dengan baik, menjaga lingkungan dan alam di 

sekitar kita.
25

 

 Akhlak tercela jauh dari ajaran islam yang menyebabkan 

kebencian Allah SWT sampai makhluk-Nya. Seperti 

bermaksiat kepadai Allah SWT, berkata kasar kepada orange 

tua, mengganggu tetangga atau teman, merusak Ruang 

lingkup akhlak sangat luas karena menjangkau seluruh 

tingkah laku manusia, mulai dari sikap, perkataan dan suara 

hati. Akhlak terhadap Allah SWT. Akhlak terhadap makhluk 

yang meliputi: (Akhlak terhadap imanusia dan akhlak 

terhadap lingkungan sekitar.
26

 lingkungan dan alam sekitar. 
27

 

c. Ruang lingkup akhlak  

Ruang lingkup akhlak meliputi:  

 Akhlak manusia terhadap Allah SWT Allah SWT yang 

menciptakan segalanya termasuk manusia dengan segala 

kebutuhannya patut disembahdan diagungkan. Akhlak 

                                                             
25

Ali Mustofa, Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah,…,h. 

49–52. 
26

Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung Rosdakarya.2010), 
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terhadapiAllah SWT adalah keseluruhan tingkah laku, 

perkataan dan suara hati dalam menyembah dan 

mengagungkan Sang Pencipta, seperti dalam mentauhidkan-

Nya, berzikir, berdoa, bersyukur atas nikmat-Nya, kepatuhan 

atas perintah dan larangan-Nya, sertai totalitasi beribadahi 

kepada-Nya.
28

i 

 Akhlak manusia terhadap manusia Di dalam al Qurani banyak 

sekali ayat yang menerangkan hubungan manusia dengan 

manusia lainnya, diantaranya:  

1) Akhlak terhadap Rasulullah SAW. Mencintai setulus hati 

dengan mengikuti semua sunnah beliau, bershalawat kepada 

beliau dan menjadikannya panutan dalam berakhlak.  

2) Akhlak terhadap orang tua dengan menyayangi mereka, 

bertutur kata dengan lemah lembut, membantu mereka, tidak 

membuat susah dan membanggakan mereka. 

3) Akhlak terhadap guru, menghormati, mengikuti nasehat 

baiknya, karena guru yang mengajar dan mendidik, 

jugaimenjadiipengganti orang tua kita disekolah.  
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4) Akhlak terhadap diri sendiri dengan memelihara nama baik 

diri, menjaga kesucian diri seperti berpakaian yang pantas, 

menutup aurat, menghias diri dengan sikap baik, jujur, 

amanah, pemaaf dan sifat baiki lainnya.  

5) Akhlak terhadap masyarakat, karena manusia membutuhkan 

pertolongan dari orang lain, maka perlunya kerja sama, saling 

menolong, saling menghormati antar sesama.
29

 

 Akhlak manusia terhadap alam 

 Alam adalah seluruh apa yang ada dilangit, dibumi, baik 

tumbuh-tumbuhan, hewan, serta apa yang dikandungnya. 

Manusia sebagai khalifah diibumi sepatutnya berakhlak terhadap 

alam dalam menjaga kelestarian dari kerusakan-kerusakan oleh 

tangan-tangan yang tidak bertanggungjawab. Jangan sampai 

manusia merusak lingkungan dan alam sekitar karena akan 

berdampak kembali ke manusia seperti tanah longsor akibat 

penggundulan hutan, banjir karena membuang sampah ke sungai 

dan sebagainya.
30
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Dakwah memiliki cakupan yang sangat luas, jika melihat 

pada masa Rasulullah SAW dahulu, seluruh segi kehidupan 

yangditempuhnya adalah cakupan dakwah, agar dakwah mampu 

diterima oleh masyarakat sebaiknya menggunakan metode-

metode namun tentunnya harus yang sesuai dengan syariat agama 

Islam. 

2. Metode-metode Dakwah 

a. Metode Ceramah 

 Metode ceramah sebagai salah satu metode yang sering 

digunakan oleh para dai dalam proses menyampaikan risalah 

dakwah.
31

 

b. Metode Tanya Jawab 

 Metode tanya jawab ini adalah penyampaian materi 

dakwah dengan cara mendorong sasarannya untuk menyatakan 

suatu masalah yang sekiranya belum dimengerti dan metode 

dakwah ini pula dipahami sebagai cara dalam menyampaikan 

pesan dakwah, khususnya dakwah bil-lisan (perkataan). 

Sementara metode keilmuan dakwah berkaitan dengan 
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epistimologi dakwah. Dalam bahasa Arab dikenali beberapa 

istilah yang berkaitan dengan pembahasan ini yaitu : 

 Nahiyah atau Pendekatan 

 Manhaj atau Strategi 

 Uslub atauiMetode 

 Tharaqah atau Teknik dan 

 Syakilah atau Taktik 

Berdasarkan lima istilah diatas, uslub diterjemahkan 

sebagai metode, Menurut M.iAliiAziz, jika istilah-istilah tersebut 

dikaitkan secara keseluruhan, maka pendekatan merupakan 

Langkah awal dalam memulai dakwah. Sesuatu hal bisa dipahami 

atau dilihat dari sudut pandang tertentu. Sudut pandang inilah 

yang disebut pendekatan. 

Metode didefinisikan sebagai jalan atau cara yang harus 

ditempuh dalam melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu. 

Sedangkan metode dakwah adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari cara-cara berdakwah untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. 
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Al-qur‟an dan Assunah menjadi bekal serta uslub yang 

wajib dalam berdakwah. Untuk kesuksesan dakwah, seorang da’i 

perlu memahami dengan baik al-qur‟an dan assunah. Metode 

dakwah dapat digali dari pada Al-qur’an dan Assunah, dan 

bentuki aplikasinya telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

Saw, kemudian dalam sejarah Islam yang telah dipraktekan oleh 

para mujahid dakwah terdahulu.
32

 Dalam membahas metode 

dakwah umumnya para ulama ataupun para pakar mengacu 

berdasarkan surah An-Nahl (16) ayat 25: 

                       

                   

Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang orang yang mendapat petunjuknya QS An-

Nahl ayat 125 
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 Ayat di atas menjelaskan tentang tiga metode dakwah 

yaitu bil-hikmah, mau’idzhatul hasanah dan mujadalah. 

1. Metode Bil hikmah 

Kata Hikmah dalam KBBI diartikan dengan; kebijaksanaan, 

kepandaian, kesaktian, kekuatan. Dalam al-qur‟an kata hikmah 

juga disebut berkali-kali dalam surat yang berbeda. Dalam bahasa  

arabi „hikmah‟ yang berakar kata „hakama‟ yang bermakna 

menghalangi‟, seperti kata hukum yang berfungsi menghalangi 

terjadinya penganiayaan. Hikmah dijelaskan sebagai sesuatu yang 

apabila diperhatikan dan dipergunakan akan dapatmenghalangi 

terjadinya mudharat dan kesulitan. 

 Konsep hikmah dalam praktiknya menurut Mohammad 

Natsir dapat direalisasikan dalam tujuh hal berikut ini: 

a. Hikmah dalam mengenali sasaran atau objek dakwah 

Pastinya sasaran dakwah akan sangat bermacam-macam 

(heterogen) dari segi alamiah atau bawaannya, yaitu seperti suku, 

warna kulit, bahasa, jenis kelamin, dan usia. Kemudian, dari segi 

kemampuan seperti pendidikan, kekayaan, ketaatan beragama dan 

lain sebagainya.  
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 Begitu pula, dari segi keagamaan seperti pemahaman, 

pemikiran, perasaan, kebiasaan serta ketaatan. Keragaman 

tersebut perlu diketahui terlebih dahulu oleh da’i. Kemudian 

barulah merencanakan aktivitas dakwah yang tepat dan efektif 

untuk disampaikan. Berdasarkan pemahaman tersebutlah, 

kebanyakan  da’i menggunakan metode hikmah dalam 

berdakwah. 

b. Hikmah dalam dapat memposisikan diri 

Seorang da‟i harus bisa memposisikan dirinya saat 

berhadapan dengan madunya, dimana saat ia harus berbicara dan 

pada saat ia harus diam, karena dari hal tersebut akan didapatkan 

hikmah dalam dakwah. 

c.  Hikmah dalam berdiskusi 

Terkadang berdiskusi pun perlu dilakukan oleh seorang da‟i 

dengan madunya, perundingan untuk tukar pikiran terkait 

sesuatu. Seorang dai harus bisamencari titik persamaan kesukaan 

dengan madunya agar dapat menyentuh hatinya sehingga ia akan 

nyaman berlama-lama berbicara dengannya dan jika hal tersebut 
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sudah tercapai maka sedikit demi sedikit seorang dai akan mudah 

menanamkan atau menyampaikan dakwahnya. 

d. Hikmah dalam Identitas 

Dalam kegiatan berdakwah, seorang da’i pasti akan 

berhadapan dengan kepercayaan dan adat istiadat yang tidak 

sesuai dengan ajaran Islam, yang telah mandarah daging dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam usaha mengubahnya, da’i 

harusbijaksana, dan tidak boleh menyerang atau konfrontasi. 

Namun yang harus bisa memahami, kemudian berusaha 

memperbaiki kepercayaan dan budaya yang menyimpang dan 

keliru tersebut serta memberi warna keIslaman kepada mereka. 

Hal inilah yang di sebut sebagai hikmah, tetapi tidak melepaskan 

shibghahi yaitu tetapi menjaga kemurnian agama. 

e. Hikmah dalam kata-kata yang lurus, benar dan tepat 

Dalam konteks ini yaitu dakwah bil lisan dan bil al kitabah, 

seorang da’i harus memiliki kemampuan dalam memilih kata dan 

kalimat yang tepat untuk disampaikan. Sebaliknya da’i tidak 

boleh menggunakan prakata yang kasar, tidak sopan atau tidak 

jelas karena itu sangat berpengaruh kepada madunya. 
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f. Hikmah dalam jelas dan tegas 

Aktivitas dakwah akan memerlukan waktu yang sangat 

panjang, tenaga yang banyak, dan yang besar, media 

yangberagam, kuat dan tantangan yang bermacam-macam. 

Begitupun dengan tempatnya seorang da’I ia tidak boleh memilah 

milih tempat berdakwah yang ia inginkan saja namun harus 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. Maka 

dari itu ia harus bisa jelas dan tegas dalam mengendalikan diri 

dan dalam menghadapi permasalahan yang ada di masyarakat. 

g. Hikmah dengan keteladanan (uswah hasanah) 

Seorang da’i seharusnya ia adalah sebagai pemberi contoh di 

masyarakat baik itu dengan berupa lisan, tindakan atau prilaku 

maupun yang lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kaidah bil hikmah dapat digunakan untuk menarik semua 

golongan sasaran dakwah baik dalam bentuk ucapan, perbuatan 

maupun yang lainnya. 
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2. Metode Mau’i dzhatul hasanah  

 Kata mau‟idzah berasal dari wazan wa‟adza ya‟idzu 

wa‟dzan yang berarti nasehat, bimbingan, pendidikan dan 

peringatan. Adapaun gabungan dari kata mau‟idzah hasanah 

dapatlah diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur 

bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, 

peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan 

pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia 

dan akhirat.
33

 Al-mau‟idzah al-hasanah menurut iIbn Sayyidi 

adalah “Memberi ingati (yang dilakukan) olehmu kepada orang 

lain dengan pahala dan siksa yang dapat menjinakkan hatinya”. 

Al-mau‟idzah al-hasanah adalah memberi nasehat dan memberi 

ingat (mengingatkan kepada orang lain) dengan bahasa yang baik 

yang dapat menggugah hatinya sehingga pendengar mau 

menerima nasehat tersebut.
34

 

Penyampaian pesan-pesan dakwah harus dilakukan 

dengan cara pengajaran yang baik sebab dakwah sebagai ajakan 
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2011), h. 251. 
34

 Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan 

Pemerintah Tentang Aktivitas Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), 

h. 34. 



61 

 

kepada kebenaran dan dalam islampun mengajarkan untuk 

umatnya dalam bersikap atau berdakwah tidak boleh dengan cara 

memaksa, menyakiti dan menyinggung perasaan dari pihak yang 

diajak terlepas bagaimanapun respon siapapun yang diajak. 

Karena Suatu ajakan akan dapat diikuti jika cara mengajaknya 

adalah dengan cara simpatik dan mempertimbangkan nilai-nilai 

kemanusiaan. 

Mau’idzah hasanah atau pengajaran yang baik dapat dan 

seharusnya diterapkan dalam rumah tangga, masyarakat, dan 

lembaga pendidikan. 

3. Metode mujadalah 

 Kata mujadalah berasal dari bahasa arab “Jaadala”, 

sedangkan fi‟il mudharibnya “Yujaadilu”, “Mujadalah” yang 

artinya berbantah atau berdebat. Pengertian mujadalah dalam 

bahasa Indonesia sering diistilahkan dengan berdebat dan 

berdiskusi. Berdebat adalah bertukar pikiran dengan mengadu 

alasan kedua belah pihak yang berdebat dengan maksud 

mencapai kebenaran. 
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Dalam berdakwah ada kalanya seorang da‟i mendapati 

mad‟u yang mendebatnya ketika ia melakukan aktivitas 

dakwahnya ataupun situasi yang kurang baik yang mengharuskan 

ia berdebat, mendebat atau berdiskusi dengan madunya. Maka hal 

tersebut diperbolehkan namun sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam al-qur‟an surah An-nahl ayat 125 Allah SWT menyuruh 

mendebat dengan cara yang baik. 

 

B. Pengertian Film 

1. Pengertian Film 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat 

diartikan dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan selaput 

tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatifi 

(yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positifi (yang 

akan dimainkan dibioskop). Yang kedua, film diartikan sebagai 

lakoni (cerita) gambar hidup.
35
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Film adalah media massa yang ampuh sekali, bukan saja 

untuk hiburan akan tetapi juga untuk penerangan, berdakwah dan 

untuk alat pendidikan. (menurut Umari Ismail).
36

 

Film bisa mengungkapkan kejadian sehari-hari yang 

terjadi dalam masyarakat, baik kejadian masa lalu, masa sekarang 

dan masa yang akan datang, yang tentunya kesemua itu 

mempunyai tujuan tersendiri. Dalam urutan pristiwa, setiap 

gambar ada namanya sejenis frame. Jadi frame demi frame 

digerakan atau diputar dan diproyeksikan kelayar, maka pada 

layer akan terlihat bayangan hidup dan memberikan proses visual 

kontinyu.
37

 

Sebagai industri (an industry), film adalah sesuatu yang 

merupakan bagian dari produksi ekonomi suatu masyarakat dan 

ia mesti dipandang dalam hubungannya dengan produk-produk 

lainnya. Sebagai komunikasi (communication), film merupakan 

bagian penting dari sistem yang digunakan oleh parindividu dan 
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kelompok untuk mengirim dan menerima pesan (send and receive  

messages).
38

 

Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat 

berdasarkan muatan pesan (message) dibaliknya, tanpa pernah 

berlaku sebaliknya. Film selalu merekam realitas yang tumbuh 

dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 

memproyeksikannya ke atas layar. Dikalangan masyarakat film 

sudah sangat banyak disukai maka dari itu kemajuan filmpun 

terus dikembangkan sehingga mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Sejak kemunculannya yang pertama hanya berupa 

gambar bergerak berwarna hitam putih saja, hingga saat ini film 

diproduksi dengan konsep tiga dimensi (3D) yangmenggunakan 

teknologi canggih. 

2. Pengertian Film Animasi 

 Film kartun atau film animasi adalah film yang berupa 

serial I gambar yang difilmkan satu persatu dengan 

memperhatikan keseimbangan gerak sehingga muncul sebagai 

satu gerakan dalamfilm kemudian disusun sesuai dengan story 
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board sehingga menghasilkan satu film animasi yang utuh. 

Dengan animasi maka manusia bisa membuat suatu benda yang 

tidak hidup seakan hidup. 

3. Jenis-jenis film animasi 

1. Animasi Stop-Motion 

Sering pula disebut dengan claymation (animasi tanah 

liat) yaitu animasi yang menggunakan media tanah liat atau clay 

yang digerakkan. Teknik animasi stop-motion pertama kali 

ditemukan oleh stuart Blakton pada tahun 1906 dengan 

menggambar ekspresi wajah tokoh kartun pada papan tulis, 

kemudian diambil gambarnya dengan still camera, kemudian 

dihapus untuk menggambar ekspresi wajah selanjutnya dan terus-

terusan dilakukan proses yangsama. Teknik animasi ini sering 

digunakan dalam efek visual untuk film-film diera 1950-1960-an 

bahkan sampai saat ini (Ranang, dkk, 2010:44-45). 

Animasi jenis ini termasuk animasi yang membutuhkan 

waktu yang cukup lama dalam pembuatannya dikarenakan 

memerlukan ketelitian dalam membuat setiap gerakannya. 

 



66 

 

2. Animasi Tradisional 

Animasi sudah bukan merupakan hal baru, sejak diketahui 

bahwa penglihatan manusia hanya bisa menerima gambar dalam 

kecepatan tertentu sehingga menimbulkan ilusi bahwa gambar-

gambar tersebut bergerak. Ketika dahulu animasi 

yangmenggunakan computer belum ditemukan, para animator 

(pembuat animasi) mengerjakan rangkaian gambar tranimasi 

yang masih dalam sistem pengerjaan tradisional, yaitu dengan 

menggabungkan satu buah rangkaian animasi terdiri dari banyak 

gambar-gambar yang berbeda, sehingga dibutuhkan waktu yang 

lama dalam pembuatannya. 

3. Animasi Komputer 

Para pembuat animasi sekarang lebih memilih 

komputersebagai sarananya, dikarenakan dengan menggunakan 

computer pengerjaan sebuah film animasi dapat dilakukan lebih 

cepat dan efisien dibandingkan dengan cara tradisional. 

 Dalam pembuatan animasi komputer ada teknik yang 

mempermudah proses pembuatan film animasi, antara lain tekniki 

key frame, yaitu hanya dengan cara membuat frame awal dan 
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akhirnya saja, selanjutnya computer dalam hal ini aplikasi 

program (software) yang akan membuat frame-frame diantaranya 

yang disebut inbetween, sehingga tercipta animasi yang lebih 

luas. Animasi computer yaitu bisa berupa animasi dua dimensi 

masih menggunakan gambar manual, tetapi animasi tiga dimensi 

pengerjaannya sebagian besar sudah dilakukan dikomputer. 

Karakter animasi telah berkembang yang dulu mempunyai 

prinsip sederhana menjadi bertambah beberapa jenis animasi 

menurut Munir (2013:327):  

1. Animasi 2D (2  Dimensi) 

 Animasi dua dimensi atau dwi-matra dikenal dengan 

nama flatanimation. Perkembangan animasi dua dimensi yang 

cukup revolusioner berupa dibuatnya film-film kartun. Kartun 

berasal dari kata Catoon, yang berarti gambar lucu. Oleh karena 

itu, film kartun kebanyakan film lucu. Seperti Tom and Jerry, 

Scooby Doo, Doraemon, dan lain sebagainya. 

2. Animasi 3D (3 Animasi) 

  Animasi 3D merupakan pengembangan dari animasi 2D 

(dua dimensi). Dengan animasi 3D karakter yang diperlihatkan 
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tampak seperti hidup dan nyata, mendekati wujud manusia 

aslinya. Contohnya film Toy Story buatan Disney. 

3. Stop Motion Animation 

 Animasi ini dikenal sebagai Claymation karena 

menggunakan clay (tanah liat) sebagai objek yang digerakkan. 

Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh Stuart Blakton pada 

tahun 1906. Animasi ini menggunakan plasticin, yaitu nahan 

lentur seperti permen karet. Tokoh-tokoh dalam animasi clay 

dibuat menggunakan rangka khusus untuk kerangka tubuhnya. 

Setelah itu, di foto gerakan pergerakan. Foto-foto tersebut 

digabungkan menjadi gambar yang bisa bergerak seperti yang 

kita tonton difilm. 

4. Animasi Tanah Liat (Clay Animation) 

 Jenis animasi ini jarang kita dengar dan temukan diantara 

jenis lainnya. Padahal teknik animasi ini bukan termasuk teknik 

baru tetapi sudah lama sekali, bahkan bisa disebut nenek 

moyangnya animasi. Animasi ini menggunakan plasticin, yaitu 

bahan lentur seperti permen karet. Tokoh-tokoh dalam 

animasiiclay dibuat menggunakan rangka khusus untuk kerangka 
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tubuhnya. Kemudian, kerangka tersebut ditutup dengan plasticin 

sesuai bentuk tokoh yang ingin dibuat. Bagian-bagian tubuh 

kerangka iniseperti kepala, tangan, kaki bisa dilepas dan 

dipasang. Foto-foto tersebut digabungkan menjadi gambar yang 

bisa bergerak seperti yang kita tonton difilm. 

5. Animasi Jepang (Anime) 

 Anime merupakan sebutan tersendiri untuk film animasi 

jepang. Anime mempunyai karakter yang berbeda dibandingkan 

dengan animasi buatan Eropa. Anime menggunakan tokoh-tokoh 

karakter dan background yang Digambar menggunakan tangan 

dan sedikit bantuan komputer. 

6. Animasi GIF 

 Animasi GIF merupakan Teknik animasi sederhana 

yangmenggunakan prinsip animasi dasar yang berupa gambar-

gambar yang saling dihubungkan.  

 

C. Teori Analisis Semiotika 

1. Pengertian Semiotika 

Semiotika yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian 

tanda-tanda, pada dasarnya merupakan suatu studi atas kode-kode 
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yakni sistem apapun yang memungkinkan kita memandang 

entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu 

yang bermakna.
39

 

Kajian semiotika bukan yang benar-benar kajian baru, 

namun analisis-analisis tentang bagaimana intrprestasi dan 

penggunaan citra simbolik sudah berkembang diera 1940-an agar 

bersaing dengan penelitian efek atau dampak media massa yang 

populer diamerika pada saat itu.
40

Karya awal mengenai subjek 

semiotika menurut James Lull (1998) guru besar ilmu komunikasi 

universitas San Jose States California dilakukan oleh para 

psikologi sosial dan sosial dan sosiologi amerika. Dalam kajian 

klasik seperti yang dipaparkan oleh cooper dan Jahoda (1947) 

lewat tulisan mereka, “The Evasin Of Propaganda: How 

Prejudiced People Respond to anti Predujice Propoganda”.
41

 

Dari hasil kajian itu membahas sebuah serial kartun “Mr 

Bigot” yang bertujuan mengurangi prasangka sosial ternyata 

lebih banyak memperkuat prasangka rasial ketimbang 
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menguranginya. Hingga kini ruang lingkup kajian semiotika 

sangat beragam mulai dari kajian perilaku komunikasi hewan 

(Zoosemiotic) sampai analisis atas sitem-sistem pemaknaan 

seperti komunikasi tubuh (kinesik dan proksemik) tanda-tanda 

bebauan, teori estetika, retorika dan sebagainya.
42

 

Charles Morris memudahkan kita memahami ruang 

lingkup kajian semiotika yangmenaruh perhatian atas ilmu 

tentang tanda-tanda. Menurut dia, kajian semiotika pada dasarnya 

dapat dibedakan ke dalam tiga cabang penyelidikan (Branches of 

inquiry) yakni sintaktik, semantik dan pragmatik.
43

 

1. Sintaktik (syntactics) atau sintaksis (syntax) suatu cabang 

penyelidikan semiotika yang mengkaji “hubungan iformal 

diantara satu tanda dengan tanda-tanda yang lain”. Dengan 

begitu hubungan-hubungan formal ini merupakan kaidah-

kaidah yang mengendalikan tuturan dan interpretasi, 

pengertian sintaktik kurang lebih adalah semacam 

„gramatika’. 

                                                             
42

Indiwan seto wahju wibowo, Semiotik,…,h. 6. 
43

Indiwan seto wahju wibowo, Semiotik ,.., h. 6. 



72 

 

2. Semantik (semantics): suatu cabang penyelidikan semiotika 

yang mempelajari “hubungan diantara tanda-tanda dengan 

designate atau objek-objek yang diacunya”. Yang dimaksud 

designate adalah tanda-tanda sebelum digunakan di dalam 

tuturan tertentu. 

3. Paragmatik (pragmatics): suatu cabang penyelidikan 

semiotika yang mempelajari “hubungan diantara tanda-tanda 

dengan para pemakainya” pemakaian tanda-tanda. Pragmatik 

secara khusus berurusan dengan aspek-aspek komunikasi, 

khususnya fungsi-fungsi situasional yang melatari tuturan. 

Secarai etimologis, istilah semiotika berasal dari kata 

Yunani Semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinis 

ikan sebagai suatu yang atas dasar konfensi sosial yang terbangun 

sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda 

pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjuk pada 

adanya hal lain. Contohnya asap menandai adanya api, sirene 

mobil pemadam kebakaran yang keras meraung-raung menandai 

adanya kebakaran. 
44
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Kita banyak mengenal tanda-tanda didalam kehidupan 

bermasyarakat Misalnya, jika disekitar rumah kita ada tetangga 

yang memasang janur maka itu pertanda ada „hajatan‟ 

perkawinan, tetapi bila terpasang bendera warna kuning didepan 

rumah dan sudut jalan maka itu pertanda ada kematian. Bagi etnis 

tertentu seperti warga keturunan Cina di Jakarta justru 

menggunakan warna putih dari kain blacu untuk menandakan 

mereka merasa sangat kehilangan dan ditinggalkan orang yang 

mereka kasihi. 

 Secara terminologis, semiotika dapat di identifikasikan 

sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, 

peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Pada 

dsarnya, analisis semiotika memang merupakan sebuah ikhtiar 

untuk merasakan sesuatu yang aneh, sesuatu yang perlu 

dipertanyakan lebih lanjut ketika kita membaca teks atau narasi 

atau wacana tertentu. Analisisnya bersifat paradigmatic dalam 

arti berupaya menemukan makna termasuk dari hal-hal yang 

tersembunyi dibalik sebuah teks. 
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Maka orang sering mengatakan semiotika adalah upaya 

menemukan makna “berita dibalik berita”. Dengan  

menggunakan semiotika dalam studi media massa kita dapat 

mengajukan berbagai pertanyaan Mengapa misalnya sebuah 

media X selalu untuk tidak mengatakan terus menerus 

menggunakan frase, istilah, kalimat atau frame tertentu manakala 

menggambarkan seseorang atau sekelompok orang? Apa yang 

sebenarnya menjadi sebab, alasan, pertimbangan, latar belakang 

dan tujuan media tersebut mengambil langkah tersebut. 

Tanda-tanda (sign) adalah dasar dari seluruh komunikasi. 

Pernyataan itu berasal dari pakar Komunikasi Littlejohn yang 

terkenal dengan bukunya: “Theories on Human Behaviour” 

(1996). Menurut Littlejohn, manusia dengan perantaraan tanda-

tanda dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya dan 

banyak hal yang bisa dikomunikasikan di dunia ini. Sedangkan 

menurut UmbertoEco, kajian semiotika sampai sekarang 

membedakan dua jenis semiotika yakni semiotika komunikasi 

dan semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi menekankan 

pada teori tentang produksi tanda yang salah satu diantaranya 
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mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu 

pengirim, penerima kode atau sistem tanda, pesan, saluran 

komunikasi dan acuan yang dibicarakan. Sementara, semiotika 

signifikansitidaki „mempersoalkan‟ adanya tujuan berkomunikasi. 

Pada jenis yang kedua, yang lebih diutamakan adalah segi 

pemahaman suatu tanda sehingga proses kognisinya pada 

penerima tanda lebih diperhatikan ketimbang prosesnya. 

Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan 

sosial memahami dunia sebagai suatu sistem Hubungan yang 

memiliki unit dasar dengan tanda. Maka dari itu, semiotika 

mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Ahli 

semiotika,  Umberto Eco menyebut tanda sebagai suatu 

„kebohongan‟ dan dalam Tanda ada sesuatu yang tersembunyi di 

baliknya dan bukan merupakan Tanda itu sendiri. 

Saat memahami teks media, seringkali pembaca 

dihadapkan pada tanda-tanda semacam itu, yang perlu di 

interpretasikan dan dikaji ada apa di balik Tanda-tanda itu. Tanda 

itu merupakan cerminan dari realitas, yang dikonstruksikan lewat 

kata-kata. Menurut Saussure, persepsi dan pandangan kita 
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tentang realitas, dikonstruksikan oleh kata-kata dan tanda-tanda 

lain yang digunakan dalam konteks sosial. 

Bila dikaitkan dengan perilaku media massa, konsep 

kebenaran yang dianut oleh media massa bukanlah 

kebenaraniyang sejati, tetapi sesuatu yang dianggap masyarakat 

sebagai suatu kebenaran. Tanpa memahami konteksnya, bias saja 

„kebenaran‟ yang semu yang ditampilkan media massa seolah 

sebagai kebenaranian yang sejati, Padahal bisa saja 

kebenaraniituisubjektifiatau paling tidak dianggap benari oleh 

wartawan hingga diangkat menjadi berita di halaman medianya. 

Lewat konteks pemberitaan inilah, pembaca bias menyadari 

bahwa wartawan terkadang memberikan kebenaran dalam 

beritanya, kadang juga memberikan kebohongan tanpa disadari 

oleh pembacan ya. denganimenggunakan cara  tersebut, pembaca 

akhirnya mengerti bahwa berita yang buruk bias dibungkus 

dengan bahasa yang manis sehingga tampak samar-samar 

sehingga membingungkan pembaca dan menyenangkan begitu 

sebaliknya fakta yang sebetulnya biasa biasa saja bisa ditulis 
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sebegitu mencekam, begitu menakutkan lewat penggunaan kata-

kata yang meresahkan.  

Pekerjaan media dan wartawan pada hakikatnya adalah  

pekerjaan mengkonstruksikan sebuah realitas. Isi media adalah 

hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitasi 

yang dipilihnya, diantaranya realitas politik. Dan dalam proses 

rekonstruksi itu, bahasa adalah perangkat dasarnya. Bahasa bukan 

saja sebagai alat merepresentasikan realitas namun juga bahasa 

bias menentukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh 

bahasa tentang realitas tersebut. Pekerjaan utama wartawan 

adalah mengisahkan hasil reportasenya kepada khalayak. Dengan 

demikian, merekai selalu terlibat dengan usaha-usaha 

mengkonstruksikanirealitasiyakni menyusun fakta yang 

dikumpulkan ke dalam sebuah bentuk laporan jurnalistik berupa 

berita, featureatau gabungan keduanya dan disinilah seringkali 

peran wartawan memanfaatkan bahasa sebagai alat untuk 

melakukan „eufemisme‟ atau juga „defemisme’. 

Kata-kata penyesuaian harga sebagai ganti kenaikan 

harga, rawan pangan sebagai ganti „kelaparan‟,dirumahkan 
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sebagai ganti dipecat, kata kesalahan prosedur sebagai ganti 

kesalahan bertindak hingga menimbulkan korban jiwa. Itu disebut 

sebagai kekerasan simbolik, manakala konstruk media massa 

berbeda dengan realitas yang ada di tengah masyarakat. 

Kekerasan simbolik tak hanya beroperasi lewat bahasa, namun 

juga terjadi pada isi bahasa itu sendiri yakni pada apa yang 

diucapkan, disampaikan atau diekspresikan.  

Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk 

menganalisis media dengan asumsi bahwa media itu sendiri 

dikomunikasikan melalui seperangkat tanda.Teks media yang 

tersusun atas seperangkat tanda itu tidak pernah membawa makna 

tunggal.Kenyataannya teks media memiliki ideologi atau 

kepentingan tertentu, memiliki ideologi dominan yang terbentuk 

melalui tanda tersebut.Hal ini menunjukkan bahwa teks media 

membawa kepentingan tertentu dan kesalahan tertentu yang lebih 

luas dan kompleks.Semua media pada dasarnya membawa 

kepentingan-kepentingan tertentu. 
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2. Jenis-jenis Semiotika 

 Dalam mempelajari ilmu Semiotika,kurang lebihi terdapat 

Sembilan jenis semiotika yang kita kenal sekarang, yaitu (Pateda, 

2001:29):
45

 

a. Semiotik analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem 

tanda. Periece menyatakan bahwa semiotik berobjekan tanda 

dan menganalisisnya menjadi ide, objek, dan makna. 

b. Semiotik deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan 

sistem tanda yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada 

tanda yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan 

sekarang. Misalnya langit yang mendung menandakan bahwa 

hujan tidak lama lagi akan turun. 

c. Semiotik faunal (zoosemiotic), yakni semiotik yang khusus 

memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. 

Hewan biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi 

dengan sesamanya, tetapi juga sering menghasilkan tanda 

yang bisa ditafsirkan oleh manusia. Misalnya, seekor ayam 

betina yang berkotek kotek menandakan ayam itu telah 

bertelur atau ada suatu hal yang di takutkan.  
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d. Semiotik kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat 

tertentu. Telah diketahui bahwa masyarakat sebagai makhluk 

sosial memiliki sistem budaya tertentu yang telah turun 

temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang terdapat 

dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu, 

menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya 

dengan masyarakat yang lain. 

e. Semiotika naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda 

dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). 

f. Semiotik natural, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang di hasilkan oleh ala. Air sungai keruh 

menandakan di hulu telah turun hujan, dan daun pohon-

pohonan yang menguning lalu gugur. 

g. Semiotika normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dibuat oleh manusia, yang berwujud 

norma-norma, misalnya rambu-rambu lalu lintas. 

h. Semiotika sosial, yakni semiotika yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud 
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lambing, baik lambing berwujud kata dalam satuan yang 

disebut kalimat. 

i. Semiotik struktural, yakni semiotika yang khusus menelaah 

sistem tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 

 

D. Teori Semiotika Ferdinand De Saussure. 

Kajian mengenai tanda dalam kehidupan manusia, 

mencakup apa saja tanda-tanda tersebut dan hukum apa yang 

mengatur terbentuknya sebuah tanda. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebuah tanda dan makna dibalik tanda terbentuk dalam 

kehidupan sosial dan terpengaruhi oleh sistem atau hukum yang 

berlaku di dalamnya. 

Ada beberapa hal dalam sistem yang mempengaruhi 

pembentukan dan pelestarian tanda dalam masyarakat, dan 

Ferdinand De Saussure lebih menekankan kepada peranan bahasa 

dibanding aspek lain seperti sistem tulisan, agama, sopan santun, 

adat istiadat, dan lain sebagainya.
46
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Dalam teori Ferdinand de saussure semiotika dibagi 

menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) dan 

pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk atau wujud 

fisik dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang 

pertanda dilihat sebagai makna yang terungkap melalui konsep, 

fungsi atau nilai-nlai yang terkandung didalam karya 

arsitektur.Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara 

penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan 

signifikasi.Semiotika signifikasi adalah sistem tanda yang 

mempelajari relasi elemen tanda dalam sebuah sistem 

berdasarkan aturan atau konvensi tertentu.Kesepakatan sosial 

diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut. Menurut 

Saussure, tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut 

signifier atau penanda, konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, 

disebut signified.  

Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda 

untuk mengirim makna tentang objek dan orang lain akan 

menginterpretasikan tanda tersebut. Objek bagi Saussure disebut 

“referent”. Hampir serupa dengan Peirce yang mengistilahkan 
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interpretant untuk signified dan objek untuk signifier, bedanya 

Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan 

menyebutkannya sebagai unsur tambahan dalam 

prosespenandaan Contoh: ketika orang menyebut kata “anjing” 

(signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan 

tanda kesialan (signified). Begitulah menurut Saussure, “Signifier 

dan signified merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkanseperti 

dua sisi dari sehelai kertas. 

Saussure mengembangkan bahasa sebagai suatu sistim 

tanda. Semiotik dikenal sebagai disiplin yang mengkaji tanda, 

proses menanda dan proses menandai. Bahasa adalah sebuah 

jenis tanda tertentu.Dengan demikian dapat dipahami jika ada 

hubungan antara linguistik dan semiotik. Saussure menggunakan 

kata „semiologi’ yang mempunyai pengertian sama dengan 

semiotika pada aliran Pierce. Kata Semiotics memiliki rival 

utama, kata semiology.Kedua kata ini kemudian digunakan untuk 

mengidentifikasikan adanya dua tradisi dari semiotik.Tradisi 

linguistic menunjukkan tradisi-tradisi yang berhubungan dengan 

nama-nama Saussure sampai Hjelmslev dan Barthes yang 
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menggunakan istilah semiologi.Sedangkan yang menggunakan 

teori umum tentang tanda-tanda dalam tradisi yang dikaitkan 

dengan nama-nama Pierce dan Morris menggunakan istilah 

semiotics.Kata Semiotika kemudian diterima sebagai sinonim 

dari kata semiologi. 

Ahli-ahli semiotika dari aliran Saussure menggunakan 

istilah-istilah pinjaman dari linguistik.Pada masa sesudah 

Saussure, teori linguistik yang paling banyak menandai studi 

semiotik adalah teori Hjelmslev, seorang strukturalist 

Denmark.Pengaruh itu tampak terutama dalam semiologi 

komunikasi.Teori ini merupakan pendekatan kaum semiotika 

yang hanya memperhatikan tanda-tanda yang disertai maksud 

(signal) yang digunakan dengan sadar oleh mereka yang 

mengirimkannya (si pengirim) dan mereka yang menerimanya (si 

penerima). Para ahli semiotika ini tidak berpegang pada makna 

primer (denotasi) tanda yang disampaikan, melainkan berusaha 

untuk mendapatkan makna sekunder (konotasi) menurut 

Saussure, tanda mempunyai dua entitas, yaitu signifier 

(significant wahana tanda penanda yang mengutarakan simbol) 
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dan signified (signifie makna petanda yang diutarakan thought of 

reference). 

Tanda menurut Saussure adalah kombinasi dari sebuah 

konsep dan sebuah sound-image yang tidak dapat dipisahkan. 

Hubungan antara signifier dan signified adalah arbitrary (mana 

suka). Tidak ada hubungan logis yang pasti diantara keduanya, 

yang mana membuat teks atau tanda menjadi menarik dan juga 

problematik pada saat yang bersamaan Pemikiran Saussure juga 

mempunyai gaung yang kuat dalam rumpun ilmu-ilmu sosial 

budaya secara umum dan akhirnya menjadi sumber ilham bagi 

sebuah paham pemikiran yang dinamakan strukturalisme. 

Prinsip-prinsip linguistik Saussure dapat disederhanakan kedalam 

pemahaman sebagai sebagai berikut: 

1. Bahasa adalah sebuah fakta sosial. 

2. Sebagai fakta sosial, bahasa bersifat laten, bahasa bukanlah 

gejala-gejala permukaan melainkan sebagai kaidah-kaidah 

yang menentukan gejala-gejala permukaan, yang disebut 

sengailangue. Langue tersebut termanifestasikan sebagai 



86 

 

parole, yakni tindakan berbahasa atau tuturan secara 

individual. 

3. Bahasa adalah suatu sistem atau struktur tanda-tanda. Karena 

itu, bahasa mempunyai satuan-satuan yang bertingkat-tingkat, 

mulai dari fonem, kalimat, hingga wacana.  

4. Unsur-unsur dalam setiap tingkatan tersebut saling menjalin 

melalui cara tertentu yang disebut dengan hubungan 

paradigmatik dan sintagmatik. 

5. Relasi atau hubungan-hubungan antara unsure dan tingkatan 

itulah yang sesungguhnya membangun suatu bahasa. Relasi 

menentukan nilai, makna, pengertian, dari setiap unsure 

dalam bangunan bahasa secara keseluruhan. 

 Untuk memperoleh pengetahuan tentang bahasa yang 

prinsip-prinsipnya yang telah disebut diatas, bahasa dapat dikaji 

melalui suatu pendekatan sikronik, yakni pengkajian bahasa yang 

membatasi fenomena bahasa pada satu waktu tertentu, tidak 

meninjau bahasa dalam perkembangan dari waktu ke waktu 

(diakronis).
47

 

                                                             
47

“Pengetahuan tentang bahasa” https://repository.usm.ac.id diakses 

pada 06 oktober 2020, pukul 10.58 WIB. 

https://repository.usm.ac.id/

